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KELAS XI IPA 3 SEMESTER Il SMA NEGERI 1
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pokok bahasan pencernaan makanan, dengan menggunakan strategi Card Sord
dan media torso pada siswa SMA Negeri | Polanharjo tahun ajaran 2011/2012.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi dengan menggunakan
strategi pembelajaran Card Sort yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskritif kualitatif yaitu dengan menganalisis data perkembangan siswa dari siklus
| sampai siklus Il melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilakukan
tindakan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 66,3 dengan jumlah siswa yang
mencapai nilai > 68 sebanyak 18 siswa (50,0%). Pada siklus | tingkat rata-rata
hasil belajar siswa meningkat menjadi 73,6 dengan jumlah siswa yang mencapai
nilai >68 sebanyak 24 siswa (66,7%), rata-rata nilai afektif siswa sebesar 20,97
(termasuk dalam kategori cukup berminat). Pada siklus Il rata-rata hasil belajar
siswa meningkat menjadi 79,7 dengan jumlah siswa yang mencapai nilai >68
sebanyak 32 siswa (88.9%), rata-rata nilai afektif siswa meningkat menjadi 24,97
(termasuk dalam kategori berminat). Berdasarkan data hasil Penelitian Tindakan
Kelas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
Card Sort dengan media torso dapat meningkatkan hasil belajar siswa IPA
Biologi materi pencernaan makanan kelas XI IPA 3 SMA Negeri | Polanharjo
Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2011/2012 sebesar 75%.

Kata kunci : Strategi pembelajaran Card Sort dengan media torso, hasil bel



PENDAHULUAN

Seorang guru mempunyai tugas mendidik dan membelajarkan yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. Usaha yang dilakukan guru dengan
cara memberikan motivasi belajar yang banyak, menggunakan bermacam-macam
metode pembelajaran, dan menggunakan alat peraga atau media pembelajaran
untuk  mempermudah melakukan pembelajaran, sedangkan pendukung
keberhasilan belajar adalah kesiapan belajar

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran Biologi kelas X1 IPA 3
SMA Negeri | Polanharjo menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum
optimal, masih banyak kendala yang dihadapi oleh Guru antara lain: 1)
pembelajaran cenderung didominasi oleh guru, 2) metode pembelajaran yang
sering digunakan guru saat kegiatan belajar mengajar adalah ceramah, 3) media
yang digunakan hanya LKS, 4) ketika guru menyampaikan dan menjelaskan
materi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi ini
adalah dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang
mempunyai tindakan guna menyelesaikan permasalahan yang berasal dari
kegiatan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan beberapa model atau strategi yang dapat menumbuhkan motivasi
siswa untuk lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Didalam memilih
model pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, dan kondisi siswa sebagai subjek pembelajaran. Salah satu strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah strategi Card Sort dengan media
torso. .

Strategi Card Sort merupakan teknik pembelajaran aktif yang
digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui pemberian tugas
terkait dengan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta, atau menilai informasi yang

dilakukan dalam kelompok kecil siswa melalui cara yang menyenangkan..



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka akan
dilakukan penelitian dengan judul “ PENERAPAN STRATEGI CARD SORT
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOGI DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA TORSO MATERI PENCERNAAN MAKANAN
PADA SISWA KELAS Xl IPA 3 SEMESTER I SMA NEGERI 1
POLANHARJO KABUPATEN KLATEN TAHUN AJARAN 2011/2012.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri | Polanharjo yang terletak di
JI.Karanglo, Polanharjo, Klaten. Tepatnya penelitian ini dilakukan di kelas XI

IPA 3 Semester Il (Genap) tahun ajaran 2011/ 2012 yang terdiri dari 36 siswa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diartikan
sebagai salah satu bentuk penelitian yang melakukan tindakan tertentu agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dalam pelaksanaannya membutuhkan kerjasama antara peneliti dengan
guru bidang studi Biologi untuk mendapatkan hasil yang optimal. Pelaksanaan
penelitian ini terdiri dari bebarapa tahapan, yaitu : 1) Dialog awal, 2) Perencanaan
tindakan, 3) Pelaksanaan tindakan, 4) Observasi (pengamatan), 5) Refleksi pada
setiap tindakan yang dilakukan, 6) Evaluasi.

A. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data diperoleh dengan beberapa cara, yaitu:
a. wawancara
Merupakan dialog antara guru bidang studi Biologi dengan peneliti
dalam membicarakan mengenai permasalahan yang dihadapi siswa dalam
proses pembelajaran. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peniliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan studi
pendahuluan dan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi
juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
b. Observasi
Observasi (pengamatan) digunakan untuk memperoleh data yang

dilaksanakan dengan pengamatan langsung di kelas pada setiap pertemuan



mengenai kegiatan belajar siswa. Dengan observasi ini dapat diketahui
kegiatan siswa dalam mempersiapkan, memperhatikan dan menanggapi
penjelasan guru selama proses pembelajaran berlangsung.
c. Tes
Tes digunakan untuk pengambilan data hasil belajar siswa pada materi
pencernaan dengan menggunakan butir-butir soal atau instrumen soal yang
dilakukan setelah tindakan dengan strategi Card Sort dan media torso.
Teknik pengumpulan data ini dengan cara melakukan post test pada setiap
akhir.
d. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data identitas siswa antara
lain seperti nama siswa, nomor induk siswa dengan melihat dokumen pada
sekolah dan mengambil gambar selama proses pembelajaran di kelas X1 IPA
3 SMA Negeri | Polanharjo. Dokumentasi juga meliputi pengambialan foto
dalam proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas degan
menggunakan strategi Card Sort dan media pembelajaran torso.
B. Teknik Analisi Data

Teknik analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
adalah dengan cara deskritif kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis data
perkembangan siswa dari siklus | sampai siklus terakhir, dalam penelitian ini
peneliti akan menganalisis dari siklus | sampai siklusl|I.

Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan deskritif kualitatif
data dianalisis sejak tindakan pembelajaran dilakukan, dikembangkan sampai
perolehan data dan dengan pengolahan data. Teknik yang digunakan adalah
media alur, yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data adalah penulisan data, penyederhanaan data, dan
catatan lapangan. Data yang relevan dan terkait langsung dengan pelaksanaan
PTK diolah untuk bahan evaluasi. Penyajian data merupakan suatu upaya
menampilkan data secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk paparan

naratif, tabel, grafik atau perwujudtan lainnya yang dapat memberikan



gambaran jelas tentang proses dan hasil tindakan yang dilakukan. Penarikan
kesimpulan merupakan pengambilan inti sari dari sajian data yang telah
terorganisasikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat singkat, padat, dan
bermakna yang dilakukan secara bertahap untuk memperoleh tingkat
kepercayaan yang tinggi.

Untuk data yang diperoleh dari nilai awal, post test | dan post test
Il dengan lembar penilaian dianalisis secara kuantitatif. Perbandingan nilai
rata-rata kelas antara nilai awal, post test | dan post test Il dipergunakan untuk
mengetahui adanya peningkatan nilai belajar siswa. Jika nilai rata-rata kelas
pada post test Il lebih besar dari nilai awal dan post test | maka terdapat
peningkatan hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri |
Polanharjo dengan menggunakan strategi pembelajaran Card Sort dengan
media torso.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat keberhasilan
siswa yang berupa ranah kognitif mencapai 75% dari jumlah siswa mencapai
nilai hasil belajar tuntas (KKM = 68), nilai afektif siswa diambil dari
kedisiplinan, kerjasama, menghargai orang lain dan berpendapat selama
mengikuti proses pembelajaran didalam kelas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data Pengamatan
Data hasil penelitian yang diperoleh ditampilkan dalambentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.4. Hasil belajar siswa pada aspek kognitif dengan strategi
pembelajaran Card Sort dan media Torso.

Keterangan Nilai Siklus | Siklus 11
awal

Nilai maksimal 90 96 100

Nilai minimal 45 54 62

Rata-rata 66,3 73,6 79,7

Banyak siswa yang mendapat nilai 18(50%) | 24(66,7%) | 32(88,9%)

lebih dari 68

Selisih rata-rata 6 8




Grafik rata-rata kenaikan kelas
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Gambar 4.1. Grafik nilai rata-rata kelas siswa XI IPA 3 SMA Negeri |
Polanharjo dengan menerapkan strategi pembelajaran Card Sort.
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Gambar 4.2. Grafik ketuntasan siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri |
Polanharjo dengan menerapkan strategi pembelajaran Card Sort dan
media Torso.

Dari tabel 4.4 di atas, dapat dideskripsikan bahwa untuk aspek
kognitif rata-rata nilai awal siswa adalah 66.3 dengan jumlah siswa yang
mencapai nilai KKM 68 sebanyak 18 siswa (50.0%). Dari hasil tindakan yang
telah dilakukan, diperoleh hasil rata-rata siklus | lebih baik daripada nilai awal
siswa (Pra Siklus) yaitu 66.3 meningkat menjadi 73.6, dimana siswa yang
mencapai nilai KKM 68 atau lebih dari nilai KKM berjumlah 24 siswa
(66.7%), yang semula pada pra siklus hanya 18 siswa (50.0%). Ini berarti ada
peningkatan yang cukup baik antara rata-rata nilai awal dan nilai siklus |
dengan selisih rata-rata 6. Setelah dilakukan tindakan yang telah terevisi pada
siklus 11, diperoleh hasil rata-rata belajar siswa pada aspek kognitif terdapat
peningkatan daripada siklus | yaitu 79.7 dengan siswa yang mencapai nilai

KKM sejumlah 32 siswa (88,9%) dan selisih rata-ratanya meningkat menjadi



8, dari siklus I. Dari hasil tersebut, perbandingan hasil rata-rata nilai kognitif
siswa pada Pra siklus < siklus I < siklus Il adalah 66,3 < 73,6 < 79,7 dengan
perbandingan prosentasenya Prasiklus < Siklus | < siklus Il yaitu 50,0 % <
66,7% < 89,9%.

Pada penilaian aspek afektif, peneliti membagi menjadi dua penilaian
yaitu perilaku berkarakter yang terdiri dari displin, teliti, bertanggung jawab,
kerapian dan keterampilan sosial yang terdiri dari menghargai orang lain,
bertanya dan kerjasama. Tiap indikator mempunyai skor antara 2 sampai 5
dengan skor 5 (Sangat baik), 4 (Baik), 3 (Cukup baik) dan 2 (Kurang baik).

Penilaian aspek afektif bertujuan untuk melihat perkembangan
siswa pada sikap saat proses pembelajaran berlangsung, karena dengan
tingginya nilai afektif siswa dalam proses pembelajaran Biologi dapat
memperlancar dan memperbaiki proses pembelajaran. Setelah dilakukan
tindakan, terdapat peningkatan pada aspek afektif siswa yang dapat dilihat
pada tabel 4.5 dan lampiran 14.

Tabel 4.5. Hasil belajar siswa pada aspek afektif dengan strategi
pembelajaran Card Sort dan media Torso.

Indikator Siklus | Siklus 11
Disiplin 50,0% 69,4%
1
£ Tanggung jawab 47,2% 77.7%
2g
s g
T = Kerapian 50,0% 80,5%
v D
oM
oG Menghargai orang lain 52,8% 84,2%
2
SlZ
T S Bertanya 30,6% 75,0%
X = [Kerjasama 58,3% 86,1%

Dari tabel 4.5 diatas, terdapat peningkatan antara siklus I dan siklus
I, Pada penilaian perilaku berkarakter disiplin pada siklus I mempunyai
presentase 50.0% dan mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 69.4%.
Pada Indikator Tanggung jawab pada siklus | sebesar 47.2% sedangkan pada
siklus Il meningkat sebesar 77.7%. Pada indikator kerapian siklus |

mempunyai presentase 50.0% dan mengalami peningkatan sebesar 80.5% pada



siklus 1l. Pada indikator menghargai orang lain mempunyai presentase sebesar
52.8%, pada siklus Il meningkat menjadi 84.2%. Bertanya pada siklus I
mempunyai presentase 30.6% dan mengalami peningkatan pada siklus Il
sebesar 75.0%. Presentase siswa pada indikator kerjasama pada siklus |
sebesar 58.3% dan mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 86.1%.
Peningkatan aspek afektif setiap indikator dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar. 4.3. Bagan ketercapaian aspek afektif siklus I dan siklus 11
Dari hasil nilai afektif siswa didapatkan nilai rata-rata dari semua indikator

pada siklus | diperoleh rata-rata 20.97 ( cukup berminat) sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi 24.97 (Berminat) yang dapat dilihat pada tabel 4.6
dibawah ini.

Tabel 4.6. Rata-rata aspek Afektif siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri |
Polanharjo dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Card Sort dan

media Torso
Keterangan Siklus | Siklus 11
Nilai Rata-rata kelas 20,97 (Cukup berminat) 24,97 ( Berminat)

Peningkatan rata-rata aspek afektif siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri |
Polanharjo tahun Ajaran 2011/2012 dengan menerapkan strategi pembelajaran
Card Sort antara siklus | sampai siklus Il dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar. 4.4. Grafik rata-rata aspek afektif siswa kelas XI IPA 3 SMA
Negeri | Polanharjo dengan menerapkan Strategi pembelajaran Card Sort
dan mrdia Torso .

Keterangan Kriteria Penilaian:
Nilai 26 — 30 = Sangat berminat
Nilai 21 — 25 = Berminat

Nilai 16 — 20 = Cukup Berminat

Nilai 10 — 15 = Kurang Berminat

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari siklus | ke siklus
berikutnya, memberikan perubahan-perubahan pada proses pembelajaran dan
hasil pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
belajar merupakan kemampuan siswa setelah melakukan proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang positif
dibandingkan sebelum dilakukan tindakan. Hal ini dikarenakan faktor-faktor
yang menunjang. Hasil belajar Biologi siswa pada aspek kognitif dengan

menggunakan strategi Card Sort ddengan media torso.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan strategi Card Sort, menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada aspek kognitif. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah nilai siswa yang mencapai KKM 68.

Pada pra siklus siswa yang mencapai nilai KKM hanya 18 anak (50,0%)

dengan nilai maksimal 90 dan nilai minimal 45, rata-rata nilainya 66,3. Pada



siklus I hasil belajar siswa meningkat menjadi 24 anak (66,7 %) dengan nilai
maksimal 96 dan nilai minimal 54, rata-rata nilainya mencapai 73,6. Pada siklus
| rata-rata kenaikan siswa masih rendah karena siswa belum terbiasa dengan
tindakan yang dilakukan, selain itu masih banyak siswa yang belum siap
diadakan post test. Pada siklus 11, hasil belajar siswa meningkat lagi menjadi 32
anak (88,9%) dengan nilai maksimal 100 dan nilai minimal 62, rata-rata
nilainya mencapai 79,7. Pada siklus Il ini, hasil belajar siswa sudah banyak
yang mencapai nilai KKM vyaitu 68, karena siswa sudah terbiasa dengan strategi
yang digunakan, sehingga siswa bisa lebih dapat memahami materi yang
diajarkan oleh guru.

Faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar Biologi siswa pada
aspek kognitif antara lain : 1) pemilihan strategi yang digunakan sesuai dengan
materi pokok yang diajarkan, 2) strategi yang digunakan dapat memotivasi
siswa untuk lebih memahami materi pembelajaran, 3) siswa merasa senang dan
semangat dengan proses pembelajaran yang dilakukan.

Hasil belajar Biologi siswa pada aspek afektif dengan menggunakan
strategi pembelajaran Card Sort.

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran di kelas, keaktifan
siswa di kelas sudah mengalami peningkatan yang baik. Penilaian siswa tidak
hanya pada aspek kognitifnya tetapi juga pada sikap dan keterampilan yang
dimiliki oleh siswa yaitu pada aspek afektif. Untuk aspek afektif, penilaiannya
berdasarkan indikator-indikator sikap. Indikator sikap pada aspek afektif dibagi
menjadi dua berdasarkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu
perilaku berkarakter yang terdiri dari disiplin, tanggung jawab, teliti, kerapian
dan keterampilan sosial yang terdiri dari bekerjasama, bertanya dan menghargai
orang lain. Skor atas penilaian pada tiap indikator terdiri dari : 2 (Kurang baik),
3 (Cukup baik), 4 (Baik), 5 (Sangat Baik). Hasil penilaian pada aspek afektif
siklus I masih banyak siswa yang tidak disiplin yang ditunjukkan dengan masih
adanya siswa yang datang terlambat. Hal ini ditunjukkan dengan prosentase
kedisiplinan siswa sebesar 50,0%. Pada indikator tanggung jawab, masih

banyak siswa yang kurang tanggung jawab dengan pekerjaannya. Masih banyak
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siswa yang sibuk sendiri dan masih banyak kelompok yang tidak menyelesaikan
pekerjaannya dengan tepat waktu. Hal ini dibuktikan dengan besarnya
prosentase pada indikator tanggung jawab yaitu 47,2%. Untuk indikator
kerapian, terdapat beberpa siswa yang tidak memakai seragam kurang rapi,
terutama pada siswa laki-laki. Hal ini ditunjukkan pada besarnya prosentase
indikator kerapian yaitu 50,0%. Pada indikator menghargai orang lain, masih
ada beberapa siswa yang tidak mau mendengarkan guru pada saat guru
menjelaskan. Pada indikator menghargai orang lain mempunyai prosentase
52,8%. Pada siklus I masih sedikit siswa yang brtanya. Hal ini ditunjukkan
dengan prosentase sebesar 30,6% dan untuk indikator terakhir yaitu kerjasama.
Pada siklus I belum menunjukkan peningkatan yang baik hal ini ditunjukkan
dengan prosentase sebesar 58,3%.

Pada siklus II, aspek afektif siswa sudah menunjukkan banyak
peningkatan. Pada tiap indikator mengalami peningkatan. Siswa yang datang
terlambat sudah tidak ada. Pada indikator tanggung jawab siswa juga sudah
lebih baik, siswa yang ramai sudah bisa teratasi. Siswa juga sudah mulai rapi
dalam berpakaian. Pada indikator menghargai orang lain pun mengalami
peningkatan yang baik, siswa bisa lebih menghargai orang yang sedang bicara
di depan kelas. Pada siklus Il siswa sudah tidak malu lagi bertanya tentang hal-
hal yang mereka kurang paham. Siswa yang awalnya pada siklus | tidak mau
bekerja, sudah mau bekerja sama dengan kelompoknya. Dengan demikian pada
siklus Il, proses pembelajaran lebih efektif.

Pada penelitian ini, tindakan yang dilakukan berhenti pada siklus 1l
karena hasil belajar siswa sudah mencapai target yang diinginkan. Hasil
prosentase aspek kognitif siswa sudah mencapai target yang diinginkan yaitu
siswa yang mencapai nilai KKM 68 sebanyak 32 (88,9%) dengan rata-rata 79,7.
Sedangkan pada aspek afektif, siswa sudah menunjukan kemajuan sikap pada
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan strategi pembelajaran Card
Sort, terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif
dan aspek afektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang
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banyak mencapai nilai KKM: 68 (lebih dari 75%) daripada nilai sebelum
dilakukan tindakan kelas dengan menggunakan strategi pembelajaran Card Sort.

Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran Card Sort pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri | Polanharjo
Kabupaten Klaten tahun ajaran 2011/2012, khususnya bidang Biologi dengan
materi pokok Pencernaan Makanan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
aspek kogpnitif dan aspek afektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari permasalahan yang di munculkan dan pembahasa maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a. Penerapan stategi Card Sort dengan media torso dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif pada siklus I sebesar 66,7% dan siklus Il yaitu mancapai 88,9%
terhadap siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri | Polanharjo tahun ajaran
2011/2012.

b. Penerapan strategi Card Sort dengan media torso dapat meningkatkan hasil
belajar afektif pada silkus | sebesar 20,97 (termasuk dalam kategori cukup
berminat) dan siklus Il mencapai 24,97 (termasuk dalam kategori berminat)
terhadap siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri | Polanharjo tahun ajaran
2011/2012.

Saran

Setelah melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di SMA

Negeri | Polanharjo Kelas XI IPA 3, maka peneliti memberikan saran:

1. Kepada guru Biologi perlu memperdalam pengetahuannya mengenai variasi
strategi dan media pembelajaran. Hal ini akan membantu guru untuk dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Kepada sekolah diharapkan dapat menyediakan media pembelajaran yang
memadai demi kelancaran dan terlaksananya proses pembelajaran.
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3. Kepada peneliti berikutnya masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai strategi Card Sort dengan media torso untuk diterapkan pada
pokok bahasan yang lain.
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